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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan
dukungan suami dalam pemberian imunisasi di masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Sudiang
Makassar Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, untuk mengetahui gambaran
pengetahuan, sikap dan dukungan suami dalam pemberian imunisasi di masa pandemi COVID-19 di
Puskesmas Sudiang Makassar dengan jumlah populasi yaitu semua suami yang memiliki bayi umur 0-
12 bulan di Puskesmas Sudiang Makassar yang berkunjung pada bulan januari 2022 yaitu sebanyak 37
orang dan jumlah sampel sebanyak 32 orang dengan menggunakan teknik Accidental Sampling. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran pengetahuan, sikap dan dukungan dalam pemberian
imunisasi di masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Sudiang Makassar yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 15 orang (46,9%) dan yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 17 orang
(53,1%). Yang memiliki sikap baik sebanyak 28 orang (87,5%) dan yang memiliki sikap kurang baik 4
orang (12,4%). Dan yang memiliki dukungan baik adalah sebanyak 27 orang (84,4%) dan yang
memiliki dukungan kurang baik 5 orang (15,6%). Dapat disimpulkan bahwa gambaran pengetahuan,
sikap dan dukungan suami dalam pemberian imunisasi di masa pandemi COVID-19 di Puskesmas
Sudiang Makassar Tahun 2022 baik dengan melihat hasil yang telah di dapatkan. Perlu keterlibatan
suami dalam mendapatkan pemberian imunisasi pada anak di masa pandemi dan perlu melakukan
edukasi dan promisi kesehatan oleh petugas kesehatan maupun institutusi kesehatan.
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(United Nations Childrens Fund). Pada tahun 2018
ditemukan jumlah kelahiran hidup di dunia adalah
sebanyak 139.677.000 dari total populasi sebanyak
7.586.000.000 bayi, yang selamat sebanyak
135.636.000. Dari populasi tersebut jumlah kasus
Difteri sebanyak 16.651.000, Pertusis 153.631.000,

penyakit, Sehingga jlka terpapar oleh penyakit Polio 104000, -TetanUS 15103000 [?ari data
tersebut tidak akan mengalami sakit atau hanya ~ t€rsebut, populasi target yang di vaksinasi ad BCG
sekedar sakit ringan (Hudhah, 2018). WHO 89%, DPT 1 90%, DPT 1 90%, DPT 3 86%, Hep B

(World Health Organization) menekankan agar ~ 42%, Hib 3 72%, pol 3 85%0artinya target
seluruh stakeholder dan masyarakat di dunia ~ Vvaksinasi belum mencapai 100% (Sangadah,
selalu berupaya untuk meningkatkan 2029). Sebelum Covid-19, organisasi kesehatan
kepercayaan dan keyakinan masyarakat terkait ~ Dunia pada tahun 2019 menyatakan sebanyak 14
imunisasi atau meningkatkan investasi dalam ~ Juta bayi tidak divaksinasi dengan dosis awal
imunisasi, khususnya untuk memastikan anak- ~ Vaksin DPT, dan 57 juta bayi lainnya tidak
anak mendapatkan imunisasi sesuai jadwal dan ~ divaksinasi dengan IDL (imuisasi dasar lengkap).
memastikan semua anak memiliki akses untuk ~ Dari general 19,7 juta anak, lebih dari 60%

mendapatkan imunisasi. Di harapkan orang tua ~ tnggaldi 100~ negara, = salah ~ satunya
bisa lebih memahami pentingnya pemberian |ndone5|a.(lr_awat!, 2_020)._D| _Indone5|_a saat ini,
imunisasi pada anaknya dan sikap suami di persentase imunisasi tertinggi sampali terendah
harapkan lebih tegas mendukung istri dalam  Menurut jenisnya adalah untuk BCG (86.9%), HB-
pemberian imunisasi lengkap dan tepat waktu O (83.1%), Campak (77.3%), Polio 4 (67.6%), dan
di masa pandemi COVID-19 (Nandini, 2021) terendah DPT-HB3 yaitu 61,3% (Riskesdes, 2018).
: ’ - Cakupan imunisasi di Sulawesi Selatan dari tahun

Berdasarkan data dari WHO & UNICER 2013 sampai tahun 2018 adalah 58% (Kemenkes

Pendahuluan

Imunisasi merupakan salah satu upaya
untuk menurunkan angka kesakitan dan
kematian pada anak. Imunisasi merupakan
suatu bentuk wupaya untuk meningkatkan
kekebalan tubuh seseorang terhadap suatu
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Rl Badan Penelitian dan Pengembangan,
2019). Di kota Makassar sendiri cakupan
imunisasi sebesar (25,0%), rata-rata cakupan
OPV (Oral Polio Vaccine) bulan Januari-Mei
2020 di setiap kabupaten mengalami penurunan
sekitar 25-30% dari cakupan di bulan Mei 2019
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
2020).

Pada tahun 2021 data yang di kumpulkan
puskesmas sudiang di bulan Desember jumlah
cakupan imunisasi untuk bayi umur 0-12 bulan
sebanyak 439 (99.0%) bayi, dari total sasaran
443 bayi yang di imunisasi (Data Puskesmas
Sudiang Makassar, 2021).

Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan metode analitik
observasional yaitu dengan pendekatan
deskriptif, untuk mengetahui  gambaran

pengetahuan,sikap dan dukungan suami dalam
pemberian imunisasi di masa  pandemi
COVID-19 di Puskesmas Sudiang Makassar.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Sudiang Makassar pada bulan
Januari 2022.

Populasi

Populasi dalam penelitian adalah suami yang
memiliki bayi umur 0-12 bulan di Puskesmas
Sudiang Makassar sebanyak 37 orang yang
berkunjung pada bulan Januari s.d

Hasil Penelitian

Februari2022.

Sampel

Sampel dalam penelitian adalah sebagian suami
yang memiliki bayi umur 0-12 bulan di
Puskesmas Sudiang Makassar sebanyak 32 orang
yang berkunjung pada bulan Januari s.d Februari
2022.

Teknik Pengambilan

Teknik  pengambilan  sampel dengan
Accidental Sampling di mana jumlah sampel
yang di ambil berdasarkan sampel yang ditemui di
tempat penelitian

cara

Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan
kuesioner secara langsung kepada responden
sehingga data yang diperoleh merupakan data
primer, sementara untuk data sekunder peneliti
mengambil data hasil rekam medik, dimana
terlebih dahulu meminta izin melalui surat
permohonan pengambilan data kepada pihak
Puskesmas untuk melakukan pengambilan data.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisa data penelitian dilakukan secara deskriptif
yang ditujukan untuk memberikan gambaran
frekuensi dan distribusi bagaimana gambaran
pengetahuan, sikap dan dukungan suami dalam
pemberian imunisasi di masa pandemi COVID-19
di Puskesmas Sudiang Makassar. Data yang telah
di olah selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik yang disertai dengan penjelasan.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan-rcaltr)r?lljr1 di Puskesmas Sudiang Makassar
Umur N %
<20 Tahun 3 9,4
20 - 30 Tahun 14 43,8
31-40 Tahun 11 34,4
> 40 Tahun 4 12,5
Jumlah 32 100,0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 1 dijelaskan bahwa dari 32
responden diperoleh distribusi frekuensi suami
yang berumur (<20 tahun) sebanyak 3 orang
(9,4%), suami yang berumur (20-30 tahun)
sebanyak 14
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan di Puskesmas Sudiang Makassar
Pendidikan N %
SD 1 3,1
SMP 8 25,0
SMA 17 53,1
Perguruan Tinggi 6 18,8
Jumlah 32 100,0
Sumber : Data Primer (SMP) sebanyak 8 orang (25,0%), yang

Berdasarkan tabel 2 dijelaskan bahwa dari 32
responden distribusi suami yang berpendidikan

berpendidikan (SMA) sebanyak 17 orang (53,1%),
sementara yang berpendidikan perguruan tinggi
sebanyak 6 orang (18,8%)

(SD) sebanyak 1 orang (3,1%), Vyang
berpendidikan
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Puskesmas Sudiang Makassar
Pekerjaan N %
BURUH 9 83,3
WIRASWASTA 16 50,0
PNS 18,8
PELAYARAN 1 3,1
Jumlah 32 100,0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 3 dijelaskan bahwa dari 30
responden distribusi suami yang bekerja sebagai
(BURUH) sebanyak 9 orang (28,1%), yang
bekerja

sebagai (WIRASWASTA) sebanyak 16 orang
(50,0%), suami yang bekerja sebagai (PNS)
sebanyak 6 orang (18,8%), dan suami yang bekerja
di (PELAYARAN) sebanyak 1 orang (3,1%)

Tabel 4
Gambaran pengetahuan suami dalam pemberian imunisasi di masa pandemi covid-19 di Puskesmas
Sudiang Makassar

Pengetahuan N %
Baik 15 46,9
Kurang Baik 17 53,1
Jumlah 32 100,0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 4 dijelaskan bahwa dari 32
responden distribusi frekuensi suami yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 orang
(46,9%),

sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang baik
sebanyak 17 orang (53,1%).

Tabel 5
Gambaran sikap suami dalam pemberian imunisasi terhadap di masa pandemi covid-19 di Puskesmas
Sudiang Makassar

Sikap N %
Baik 28 87,5
Kurang Baik 4 12,4
Jumlah 32 100,0

Sumber : Data Primer
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Berdasarkan tabel 5 dijelaskan bahwa dari 32
responden distribusi  frekuensi suami yang
memiliki sikap yang baik adalah 28 orang
(87,5%), sedangkan yang memiliki sikap yang
kurang baik sebanyak 4 orang (12,4%).

Tabel 5
Gambaran dukungan suami dalam pemberian imunisasi terhadap di masa pandemi covid-19
di Puskesmas Sudiang Makassar

Dukungan N %
Baik 27 84,4
Kurang Baik 5 15,6
Jumlah 32 100,0
Berdasarkan tabel 6 dijelaskan bahwa dari 32 2022 baik dengan melihat hasil yang telah di
responden distribusi  frekuensi  suami  yang dapatkan. Maka disarankan perlu keterlibatan
memiliki dukungan yang baik adalah 27 orang suami  dalam mendapatkan pemberian
(84,4%), sedangkan yang memiliki dukungan yang imunisasi pada anak di masa pandemi ini dan
kurang baik sebanyak 5 orang (15,6%) perlu melakukan edukasi oleh tenaga
kesehatan.
Pembahasan
Dari hasil penelitian didapatkan gambaran Kesimpulan
sebagian besar responden pada kelompok umur Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
20-30 tahun yaitu 14 orang (43,8%). Berdasarkan di Puskesmas Sudiang Makassar, untuk
tingkat pendidikan dapat digambarkan bahwa mengetahui gambaran pengetahuan, sikap
sebagian besar responden dengan tingkat dan dukungan suami dalam pemberian
pendidikan SMA sebanyak 17 orang (53,1%). imunisasi di masa pandemi COVID-19
Berdasarkan pekerjaan responden  dapat diperoleh dari 33 responden yang memiliki
digambarkan bahwa sebagian besar pekerjaan memiliki pengetahuan baik sebanyak 15
responden vyaitu WIRASWASTA sebanyak 16 orang (46,9%), dan vyang memiliki
orang (50,0%). pengetahuan kurang baik sebanyak 17 orang
(53,1%). Dan suami yang memiliki sikap
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan yang baik sebanyak 28 orang (87,5%) dan
bahwa gambaran pengetahuan,sikap dan dukungan yang memiliki sikap yang kurang baik
suami terhadap pemberian imunisasi di masa sebanyak 4 orang (12,4%). Sedangkan yang
pandemi COVID-19 di Puskesmas Sudiang memiliki dukungan suami yan baik sebanyak
Makassar yaitu yang memiliki pengetahuan, sikap 27 orang (84,4%), dan yang memiliki
dan dukungan yang memiliki pengatahuan baik dukungan kurang baik sebanyak 5 orang
adalah sebanyak 15 orang (46,9%) dan yang (15,6%).
memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 17
orang (53,1%). Yang memiliki sikap baik adalah Saran
sebanyak 28 orang (87,5%) dan yang memiliki Pentingnya pemberian edukasi kepada
sikap kurang baik sebanyak 4 orang (12,4%). Dan masyarakat tentang pentingnya pemberian
yang memiliki dukungan baik adalah sebanyak 27 imunisasi, baik dari tenaga kesehatan dan
orang (84,4%), kurang baik adalah sebanyak 5 istitusi kesehatan lainnya agar masyarakat
orang (15,6%). Dapat disimpulkan bahwa nantinya mempunyai pengetahuan yang baik
gambaran pengetahuan, sikap dan dukungan suami mengenai imunisasi sehinga masyarakat
dalam pemberian imunisasi di masa pandemi memiliki sikap dan dukunga yang baik
COVID-19 di Puskesmas Sudiang Makassar Tahun terhadap pemberian imunisasi.
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